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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah melakukan uji empiris mengenai likuiditas, leverage, dan struktur 

modal terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

data sekunder yang berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage 

sebanyak 26 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode pengamatan tahun 2015-

2020. Populasi dalam penelitian adalah seluruh perusahaan sub sektor food and beverage tahun 2015-

2020. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling sehingga 

diperoleh sebanyak 10 perusahaan dengan 60 data pengamatan yang dilakukan selama 6 periode 

pengamatan. Metode analisis data yang digunakan analisis regresi linier berganda yang dioleh dengan 

program aplikasi SPSS Versi-23. Variabel yang digunakan untuk mengukur likuiditas adalah current 

ratio (CR), leverage diukur dengan debt to equity ratio (DER), dan Struktur modal diukur dengan debt 

to assets ratio (DAR).  Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa likuiditas (CR), 

leverage (DER), dan struktur modal (DAR) berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA). 

Kata kunci: Kinerja keuangan; likuiditas; leverage; struktur modal   

 

Effect of liquidity, leverage, and capital structure on financial performance 
 

Abstract 

The purpose of this study is to conduct empirical tests on liquidity, leverage, and capital structure 

on financial performance. This study is a quantitative study using secondary data in the form of financial 

statements of manufacturing companies in the food and beverage sub-sector as many as 26 companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2015-2020 observation period. The population in 

this study are all food and beverage sub-sector companies in 2015-2020. The sample selection in this 

study used a purposive sampling method so as to obtain as many as 10 companies with 60 observational 

data carried out for 6 observation periods. The data analysis method used was multiple linear regression 

analysis which was obtained with the SPSS Version-23 application program. The variables used to 

measure liquidity are the current ratio (CR), leverage is measured by debt to equity ratio (DER), and 

capital structure is measured by debt to assets ratio (DAR). Based on the results of the research analysis, 

it can be concluded that liquidity (CR), leverage (DER), and capital structure (DAR) affect financial 

performance (ROA). 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi yang baik di era globalisasi akan dapat membantu perusahaan untuk 

berkembang dan mampu menjadi peluang yang baik untuk memperoleh profitabilitas yang tinggi bagi 

suatu perusahaan. Namun dengan kondisi ekonomi Indonesia yang sering mengalami perubahan 

membuat pesaing bisnis semakin kuat untuk mempertahankan perusahaannya. Salah satu yang perlu 

diperhatikan yaitu masalah keuangan yang penting dalam penunjang oprasional perusahaan. 

Pengelolaaan keuangan yang baik dalam perusahaan mampu meningkatkan laba perusaahaan dan 

mampu memberi informasi mengenai kondisis keuangan perusaaan dalam guna pengambilan keputusan. 

Perusahaan sub sektor food and beverage  mengalami pertumbuhan yang pesat dari tahun ke tahun 

karena produk barang konsumsi selalu dibutuhkan dalam kehidupan manusia sehari hari ditambah 

dengan tingginya tingkat konsumsi masyarakat.  

Ada beberapa faktor yang mampu mempengaruhi perusahaan agar dapat berkembang dan 

bertahan. Saalah satu faktor yang mepengaruhi yaitu perusahaan harus mampu mengelola dan 

meperbaiki kinerja keuangannya dengan baik. Kinerja keuangan merupakan gambaran keberhasilan 

perusahaan dalam mencapai tujuannya dari aktivitas yang dilakukan selama periode tertentu.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan 

pendekatan yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan menganalisis data 

bersifat kuantitatif yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan Sugiyono (2013). 

Sumber data penelitian ini menggunakan data sekunder adalah data yang berupa angka-angka. Data 

terdapat dalam laporan tahunan (annual report) tahun 2015-2020 Perusahaan sub sektor Food and 

Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang di dapat melalui website Bursa Efek Indonesia 

yaitu www.idx.co.id periode 2015-2020. Adapun kriteria pengambilan sampel adalah sebagai berikut: 

a) Perusahaan sektor manufaktur sub sektor food and beverage yang terdaftar di BEI tahun 2015-2020, 

b)Perusahaan food and baverage yang menerbitkan laporan keuangan dalam mata uang rupiah c) 

Perusahaan yang menyediakan laporan keuangan secara lengkap tahun 2015-2020, d) Perusahaan sektor 

keuangan sub sektor food and baverage yang tidak mengalami kerugian selama tahun 2015-2020. 

Variabel yang akan digunakan dalam penelitian  ini yaitu variabel dependen kinerja keuangan , 

variabel independen likuiditas, leverage, dan struktur modal. 

Variabel dan Pengukurannya 

Variabel dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan 

perusahaan adalah kondisi keuangan yang dipengaruhi oleh proses pengambilan keputusan manajemen. 

Kinerja keuangan merupakan hal yang kompleks karena menyangkut efektifitas pemanfaatan modal, 

dan efesiensi dari kegiatan perusahaan.  

Kinerja keuangan perusahaan mencerminkan keadaan keuangan perusahaan pada jangka waktu 

tertentu. Kinerja keuangan perusahaan pada penelitian ini diukur menggunakan rasio Return On Assets 

(ROA). Menurut Bambang (2008) ROA merupakan rasio kinerja keuangan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan memperoleh laba bersih dengan aset yang dimilikinya dengan rumus yakni : 

ROA = Laba Bersih  : Total Aset 

Variabel Independen  

Likuiditas (X1) 

Likuiditas adalah adanya tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 

dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan baik, maka perusahaan tersebut dinyatakan 

sebagai perusahaan yang likuid. Likuiditas perusahaan diukur berdasarkan kemampuannya untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya ketika jatuh tempo. Likuiditas mengacu pada kesanggupan 

perusahaan untuk melunasi keseluruhan posisi keuangan kelonggaran atau kemampuan lebih untuk 

membayar tagihan-tagihannya. Karena penyebab umum krisis keuangan dan kebangkrutan adalah 

rendahnya atau berkurangnya likuiditas, rasio tersebut dapat menjadi tanda awal permasalahan 

perputaran uang tunai dan akan berlakunya kegagalan bisnis. Dalam penelitian ini, menggunakan current 

ratio sebagai proksi dari likiuditas. Current ratio menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi 

kewajiban-kewajiban lancer Gitman & Zutter (2012). Dengan rumus sebagai berikut: 
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𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 (𝑪𝑹) =
𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒊𝒆𝒔
 

Leverage (X2) 

  Leverage merupakan kemampuan perusahaan untuk melunasi utang lancar maupun utang jangka 

panjang. Dalam penelitian ini menggunakan Debt Equity Ratio (DER). Debt to Equity Ratio (DER) 

berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan kreditur dan pemilik perusahaan. Debt Equity 

Ratio (DER) digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. Semakin tinggi ratio ini maka semakin 

besar pula perusahaan untuk tidak melunasi kewajibannya. Debt Equity Ratio (DER) dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus: 

𝑫𝒆𝒃𝒕 𝒕𝒐 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 (𝑫𝑬𝑹) =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

Struktur modal (X3) 

Menurut (Margaretha, 2003) struktur modal menggambarkan pembiayaan permanen perusahaan 

yang terdiri atas hutang jangka panjang dan modal diri sendiri. Variabel struktur modal menggunakan 

total hutang (TH). struktur modal dalam penelitian ini menggunakan rumus yang sebagai berikut: 

𝐃𝒆𝒃𝒕 𝒕𝒐 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 (𝑫𝑨𝑹) =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah likuiditas, leverage¸dan struktur modal 

berpenngaruh terhadap kinerja keuangan, berikut hasil penelitian pada perusahaan food and beverage 

periode 2015-2020. 

Uji Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dilakukan terhadap variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian 

yang terdiri dari variabel likuiditas, leverage, dan struktur modal. Analisis statistik deskriptif dalam 

penelitian ini meliputi min, max, mean dan standar deviasi. Deskripsi data masing – masing dapat dilihat 

dalam tabel berikut:  

Tabel 1. 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Likuiditas 56 0,03 0,53 0,1312 0,10287 

Leverage 56 0,68 8,64 2,8702 1,97561 

Struktur Modal 56 0,17 1,77 0,7346 0,40729 

Kinerja Keuangan 56 0,15 0,64 0,3918 0,14432 

Valid N (listwise) 56     

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak. Uji ini 

merupakan syarat pokok yang harus dipenuhi dalam analisis parametrik. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode one sampel kolmogorov-smirnov. Dengan kriteria jika nilai signifikansi lebih dari 

0,05 maka terdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas dapat dilihat dibawah ini: 

Tabel 2. 

Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual Standar Keterangan 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 >0,05 Normal 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel 

independen. Untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala multikolinearitas dengan melihat nilai Variance 
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inflation factor (VIF) dan Tolerance, apabila nilai VIF kurang atau <10 dan Tolerance >0,1 maka 

dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. 

Tabel 3. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance Standar VIF Standar Keterangan 

X1 (CR) 0,968 >0,1 1,033 <10 Tidak terjadi multikolinearitas 

X2 (DER) 0,288 >0,1 3,466 <10 Tidak terjadi multikolinearitas 

X3 (DAR) 0,284 >0,1 3,517 <10 Tidak terjadi multikolinearitas 

Uji Autokorelasi 

Pengujian ini menggunakan Run Test yang merupakan bagian dari statistic non-parametrik. Run 

test digunakan apakah residul terjadi secara random atau tidak sistematis. Sig (2-tailed) uji Run Test 

apabila nilai Asymp.Sig (2-tailed) lebih besar dari tingkat signifikasi 0,05 maka dapat disimpulkan tidak 

terdapat autokorelasi. 

Tabel 4. 

Hasil Uji Autokorelasi 

 Unstandardized Residual Standar Keterangan 

Asymp.Sig. (2-tailed) 0,059 >0,05 Tidak Terjadi Autokorelasi 

Uji Heteroskedastisitas 

Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain dengan metode korelasi 

Sperman’s rho dengan kriteria jika nilai signifikasi antara variabel independent dengan absolut residual 

>0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas, dan jika nilai signifikansi antara variabel 

independent dengan absolut residual <0,05 maka terjadi masalah heterokedastisitas.  

Tabel 5. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig Standar Keterangan 

Likuiditas 0,443 >0,05 Tidak Terjadi heteroskedatisitas 

Leverage 0,475 >0,05 Tidak Terjadi heteroskedatisitas 

Struktur Modal 0,909 >0,05 Tidak Terjadi heteroskedatisitas 

Uji analisis regresi linear berganda 

Analisis regresi linearrbergandaabertujuan untukkmengetahuiipengaruh antara variabellbebas 

dengan variabellterikat, apakah diterima atauutidak 

Model Regresi 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

independen dengan variabel dependen, apakah diterima atau tidak. 

Tabel 6. 

Hasil Uji Analisis Berganda 

Variabel B 

(Contant) 0,303 

Likuiditas -,118 

Leverage -,026 

Struktur Modal 0,448 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara simultan 

berpengaruh signifikan terdapat variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan dalam uji f 

menggunakan tingkat signifikasi 0,05. Dapat dilihat melalui F tabel. 

Tabel 7. 

Hasil Uji F 

F Hitung F Tabel Sig. Standar Keterangan 

1029,230 2,782 0,000 <0.05 Model layak 
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Uji Hipotesis T (Uji t) 

Uji hipotesisi untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap suatu model 

persamaan regresi. Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi. Jika t hitung > t tabel 

maka Ha diterima dan Ho ditolak dan jika t hitung < t tabel maka Ha ditolak dan Ho diterima. 

Tabel 8. 

Hasil Uji T 

Hipotesis T hitung T tabel Sig. Standar Keterangan 

H1 (Likuiditas) -6,620 <-2,006 ,000 <0,05 Diterima 

H2(Leverage) -4,019 <-2,006 ,000 <0,05 Diterima 

H3 (Struktur Modal) 33,249 >2,006 ,000 <0,05 Diterima 

Uji Koefesien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh varian variabel independent 

mampu menjelaskan variabel dependen. 

Tabel 9. 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Adjuted R Square Keterangan 

1 0,982 
Sebesar 98,2% variabel dependen dapat dijelaskan oleh 

likuiditas, leverage dan struktur modal  

Pengaruh Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan  

Berdasarkan hasil pengujian yang tersaji diatas menunjukan likuiditas berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Likuiditas yang diukur menggunakan current ratio, menunjukan sejauh mana aktiva lancer 

menutupi kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dan kewajiban lancar semakin 

tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya, namun apabila current ratio 

yang rendah dianggap menunjukan terjadinya masalah dalam likuiditas, sebaliknya current ratio yang 

terlalu tinggi juga kurang bagus untuk perusahaan karena menunjukan banyaknya dana menganggur dan 

pada akhirnya dapat mengurangi kemampuan perusahaan. likuiditas penting bagi perusahaan karena 

dengan menjaga likuid, mampu meningkatkan oprasional perusaan sehingga laba yang diperoleh akan 

semakin besar. Oleh karena itu manajemen perusahaan harus tetap meningkatkan perolehan dana pihak 

ketiga sebagai sumber dana. Semakin likuid suatu perusahaan maka banyak investor yang menanamkan 

modalnya diperusahaan. Hal ini tentunya akan berdampak postif bagi perusahaan karena keberhasilan 

dalam mencapai tujuan perusahaan dan mampu meningkatkan kinerja keuangan perushaan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Utami & Pardanawati (2016), Shibutse et al.,( 2019), 

Budiman & Fadillah, (2017) dan Siallagan & Ukhriyawati (2019) yang menyatakan bahwa likuiditas 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan . Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Anjela (2020) dan Arisanti (2020)yang menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan.  

Pengaruh Leverage terhadap Kinerja keuangan  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa variabel leverage berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. Seperti yang tersaji pada tabel diatas Adanya pengaruh leverage terhadap kinerja 

keuangan karena dalam menggunakan utang sebagai sumber pendanaan, perusahaan mampu dalam 

menangani risiko yang timbul dari penggunaan utang. Dengan kemampuan terhadap utang perusahaan 

dapat memaksimalkan peran utang sebagai sumber pendanaan untuk menghasilkan profitabilitas 

sehingga terjadinya kinerja keuangan perusahaan yang baik. 

Leverage yang diukur dengan DER, dasar pengukuran Debt to Equity Ratio adalah dengan 

melihat total hutang dengan total ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan. Jika rasio tersebut tinggi maka 

dapat menggambarkan bahwa perusahaan dapat beroprasi dengan hutang sebagai ekuitasnya. Hutang 

usaha ini jika dipergunakan secara tepat dapat menghasilkan laba yang meningkat bila dibandingan 

dengan oprasional dengan menggunakan ekuitasnya sendiri. Karena dengan bertambahnya hutang, 

maka akan menambah ekuitas perusahaan yang akan dipergunakan untuk peningkatan laba perusahaan 

yang juga berdampak pada kinerja keuangan perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni & Riadi (2019), 

Gathara et al., (2019) dan Mattiara et al., (2020) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap 
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kinerja keuangan. Tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Tambunan 

& Prabawani (2018), Masyitah & Kahar  (2018), Irma (2019) yang menyatakan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Pengaruh Struktur Modal terhadap kinerja Keuangan  

Berdasarkan tabel uji t, struktur modal berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Semakin tinggi 

hutang perusahaan akan dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Dengan adanya hutang yang tinggi 

dihadapkan manajemen perusahaan dapat membiayai aktivitas oprasionalnya dengan baik dan memadai, 

sehinggan investor akan melihat ini sebagai sinyal positif dan mampu meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan.  Adanya pengaruh ini dikarenakan ukuran perusahaan yang besar memudahkan perusahaan 

dalam mengakses atau fleksibilas dalam memperoleh utang dan modal. Utang dan modal yang diperoleh 

tersebut dikumpulkan sesuai kebutuhan dan agar tercapai struktur pendanaan yang optimal. dalam 

memakai utang sebagai sumber pendanaan, perusahaan memerlukan utang untuk mengetahui apakah 

perusahaan mampu menangani risiko yang timbul dari tingkat utang yang dipakai perusahaan. 

perusahaan yang struktur modalnya lebih banyak menggunakan hutang dalam jumlah tinggi akan 

cenderung untuk memiliki kinerja keuangan yang tinggi. Hal ini dikarenakan perusahaan yang 

menggunakan hutang sebagai penunjang operasional perusahaan, pada umumnya perusahaan tersebut 

memiliki pertumbuhan yang tinggi dan memiliki kinerja keuangan yang baik. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nelsi Anggraini ( 2017), Kristianti ( 2018), Fajaryani & 

Suryani (2018) yang mengungkapkan bahwa struktur modal berpengaruh terhadap kinerja keuangan . 

Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Komara et al.,( 2016) yang 

menyatakan bahwa struktur modal tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris determinasi likuiditas, leverage, dan 

struktur modal terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2020. analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi linier berganda.  

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Hal ini menunjukan semakin besar perbandingan aktiva lancar dan kewajiban lancar maka semakin 

tinggi kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Leverage berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan, leverage yang diukur dengan total hutang dan ekuitas, jika rasio tersebut tinggi maka 

perusahaan dapat beroperasi dengan hutang sebagai ekuitasnya untuk menunjang oprasional perusahaan 

sehingga mampu mendapatkan laba yang tinggi, dan Struktur modal berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan, perusahaan yang struktur modalnya lebih banyak menggunakan hutang dalam jumlah tinggi 

akan cenderung untuk memiliki kinerja keuangan yang tinggi. Hal ini dikarenakan perusahaan yang 

menggunakan hutang sebagai penunjang operasional perusahaan, pada umumnya perusahaan tersebut 

memiliki pertumbuhan yang tinggi dan memiliki kinerja keuangan yang baik. 
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